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Abstrak

Kondisi aliran dalam saluran terbuka yang rumit berdasarkan kenyataan bahwa
kedudukan permukaan yang bebas cendérung ¢ berubah sesuai waktu dan ruang.
Almsungaiakanadayanglums berkélok nde

dasar ataupun dinding sunga >.J= \ ecepaatan aliran tertentu
i imen  ditrans en yang dating. Bila dasar
te disaat adanya
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Abstract

Flow conditions in open channels are complicated by the fact that the position of
the free surface tends to change with time and space. There will be a river channel
that is straight, meandering and branching. In river bends, problems often occur,
namely scouring, both grinding at the bottom or river walls. Scouring oceurs at a
certain flow velocity where the transported sediment is greater than the incoming
sediment. IT the bottom of the channel is easily eroded, scouring holes will oceur,
especially when there is a water structure. One of the control structures to balance
and protect the channel bottom and river bank is the installation of cribs.
Installation of the crib building is one/0f the efforts to prevent or reduce the
occurrence of scour in the channel. one side crib building is installed
on a straight channel. where the i5€d, is a permeable crib building
type. This crib building has a dens
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi aliran dalam salurah terbuka yang rumit berdasarkan

g bebas cenderung berubah

N

Peningkatan kecepatan aliran serta kemampuan bangunan Krib dalam
mengatur, dan mengubah arah aliran serta memperlambat kecepatan aliran
pada daerah bangunan krib, akan mempengaruhi gerusan vang terjadi pada

dasar sungai. (Patoni. 2017).




Analisis aliran pada saluran terbuka menuntut ketelitian akibat adanya
perubahan karakteristik aliran air. Salah satu contoh adalah adanya bangunan
vang di tempatkan pada saluran tersebut yang akan menyebabkan adanya
perubahan ketinggian, kecepatan. energy serta pola pada aliran, Pola aliran

tersebut akan berpengaruh pada kelancaran aliran dalam saluran,

ran adalah menganalisa debit
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NaysZDH™.

B. Rumusan Masalah

1) Bagaimana pengaruh model bangunan krib tipe permeabel terhadap

perubahan pola aliran dengan metode iRIC Nays2DH ?




2) Bagaimana pengaruh model bangunan krib tipe permeabel terhadap

perubahan dasar saluran dengan metode iIRIC Nays2DH ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

LI I

2) ; | 9 an krib terhadap
an dengan metode
IRIC Nays2DH.

E. Batasan Masalah

Untuk mendapatkan hasil dalam pemasangan krib yang optimal dalam

penelitian tentang jarak dan kerapatan bangunan krib tipe permeabel maka




perlu ditetapkan batasan masalah. Adapun batasan masalah yang digunakan

dalam studi ini adalah:

1) Penelitian ini terpusat pada perubahan dasar saluran akibat adanya
bangunan krib tipe permeabel.

2) Penelitian ini menggunakan bangunan krib tipe permeabel sebagai faktor

pengubah pola aliran.

3) Penelitian ini melik
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA dalam bab ini terdapat kajian literatur-

literatur yang berhubungan dengan masalah yang dikaji dalam penelitian ini.




BAB Il METODE PENELITIAN pada bab ini berisi pemaparan
mengenai pengumpulan data, manfaat penelitian, prosedur penelitian, dan

analisis penelitian,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN berisi tentang hasil penelitian




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hidrolika Saluran

Saluran menurut Ven Te Chow dalam buku terjemahan saluran

hidrolika saluran terbuka ut

—~
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Menurut Suripin (2018), aliran dalam saluran terbuka maupun saluran
tertutup yang mempunyai permukaan bebas disebut aliran permukaan bebas

(Free Surface Flow) atau aliran saluran terbuka (Open Channel Flow).



1) Karakteristik Aliran

a. Aliran laminer dan aliran turbulen

Aliran dikatakan laminer apabila partikel-partikel zat cair bergerak
teratur dengan membentuk garis lintasan kontinu dan tidak saling
berpotongan. Sedangkan pada alirdr bulen partikel-partikel zat cair

bergerak tidak teratur dan ge g berpotongan. Faktor yang

menentukan kondisi
/" A RS MUH‘W
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Reynold (Re) m
(u), rapat massa zat cair (p), panjang karakteristik atau jari-jar1 hidrolis (L/R).

(Victor L. Streeter dkk. 1998), Bambang Triatmodjo. (2008) dan Suwarno,

(1991),




a) Aliran laminer
Apabila aliran mempunyai kecepatan relative rendah atau fluidanya
sangat viscous, gangguan yang mungkin dialami oleh medan aliran akibat

getaran, ketidakteraturan permukaandatas dan sebagainya, relatif lebih cepat

teratur, tidak tenang dan partikel-partikel aimya saling acak (Bambang

Triatmodjo, 1993). Gaya kekentalan relative lemah di bandingkan dengan

gaya kelembamannya. Pada aliran turbulen, butir-butir aliran air bergerak




menurut lintasan yang tidak teratur, tidak lancar maupun tidak tetap,
walaupun butir-butir tersebut tetap menunjukan gerak maju dalam aliran
secara keseluruhan (Ven Te Chow. 1992 dalam Rosalina Nensi. E. V).

Fluida dapat dianggap bergerak dalam bentuk lapisan-lapisan dengan

atau aliran dipengaruhi kondisi hilir. Aliran super kritis apabila kecepatan
aliran cukup besar sehingga ganggun yang terjadi tidak menjalar kehulu.
Aliran dapat dikatakan kritis apabila kecepatan aliran sama dengan kecepatan

gelombang gravitasi dengan amplitude kecil. Gelombang gravitasi dapat di
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bandingkan dengan merubah kedalaman. Jika kecepatan aliran lebih kecil

dari kecepatan kritis, maka aliran disebut sub kritis, sedangkan jika kecepatan

alirannya lebih besar dari pada kritis, maka alirannya disebut super kritis,
Kecepatan gelombang memberikan efek terhadap karakteristik aliran,

iika aliran bergerak sangat cepat sehingga kecepatan aliran lebih besar dari

"i\AAN U

lalikan ole!

T ROVEICTISE LL

kecepatan tinggi dengan demikian gangguan kecil, seperti gelombang
elementer, hanyut ke hilir. Maka disebut aliran super kritis atau (Fr > 1).
Apabila vang diinginkan adalah besarnya perbandingan antara gaya-

gaya kelembaban dan gaya-gaya gravitasi maka aliran dapat dibagi menjadi:
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(1) Aliran kritis
Apabila Fr = 1, berarti gaya-gaya kelembaban dan gaya gravitasi
seimbang dan aliran disebut dalam aliran kritis,

(2) Aliran sub kritis

Apabila Fr < 1, berarti gaya gravitasi menjadi dominan dan aliran dalam

keadaan subkritis.

(3) Aliran super kritis

KAS
S,q )3
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g = Gaya gravitasi (m/det)
Aliran pada saluran terbuka mengalami perlawanan yang sangat

kompleks karena dipengaruhi oleh banyak variable. dimana tergantung

antara satu dengan lainnya dan intraksinya tidak dapat diketahui dengan baik.




Kesulitan lainnya, terutama pada kondisi lokasinya adalah bagaimana
menentukan variable-variabel yang mempengaruhi aliran dan sebaliknya

variable-variabel yang mana dihasilkan oleh aliran.

Nilai n dikenal dengan nama koefisien kekasaran Manning. di mana

dipengaruhi (Haryono, 2013)

- Memeriksa dan memahami sifat beberapa saluran yang koefisien
kekasarannya telah diketahui;
4. Menentukan n dengan cara analitis berdasarkan distribusi kecepatan
teoritis pada penampang saluran dan data pengukuran kekasaran.
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Sehingga angka kekasaran dapat dinyatakan seperti persamaan
berikut (Gilley et al. 1991 dalam Haryono, 2013):
=1 pas g
n_p_Rz 3 _g1/2 (7)
dimana:

V = kecepatan rata-rata (m/detik)

R = jari-jari hidrolik = A/P (m

S = kemiringan (%)

Indreswari Nur Kumalawati, 2012),

Kecepatan aliran disebabkan oleh tekanan pada muka air akibat
adanya perbedaan fluida antara udara dan air juga akibat gaya gesekan pada
dinding saluran (dasar maupun tebing saluran) maka kecepatan aliran pada
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suatu potongan melintang saluran tidak seragam (Addison, 1944; Chow,
1959 dalam Robert. J Kodatie. 2009). Selanjutnya Chow mengatakan bahwa
kecepatan maksimum umumnya terjadi pada jarak 0.05 sampai 0.25
dikalikan kedalaman airnya dihitung dari permukaan air seperti pada gambar

(a). namun pada sungai yang sangat lebar dengan kedalaman dangkal

(shallow), kecepatan maksimumn:

“\P‘ A‘Su
\\J'h////

a 7:‘ A\\ Y b/v,‘l

pada banyak factor, seperti bentuk saluran, kekasaran dinding dan juga debit
aliran. Distribusi kecepatan tidak merata disetiap titik pada tampang lintang.
Distribusi kecepatan pada vertical dapat ditentukan dengan melakukan

pengukuran pada berbagai kedalaman. Semakin banyak titk pengukuran
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akan memberikan hasil semakin baik. Biasanya pengukuran kecepatan
dilapangan dilakukan dengan menggunakan current meter.

Untuk keperluan praktis dan ekonomis, dimana sering diperlukan
kecepatan rerata pada vertical, pengukuran kecepatan dilakukan hanya pada

satu atau dua titik tertentu. Kecepatan rerata dapat diukur pada 0.6 kali

3) Debit Aliran

Debit aliran adalah laju aliran air (dalam bentuk volume) yang

melewati suatu penampang melintang sungai persatuan waktu. Dalam system
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satuan besarnya debit dinyatakan dalam satuan meter kubik per detik
(m*/dtk) (Chay Asdak, 2014), Sumber air terbesar berasal dari curah hujan,
di bagian hulu umumnya curah hujannya lebih tinggi, di banding di daerah
tengah dan hilir. Sumber lainnya berasal dari aliran bawah tanah, yang di

bedakan menjadi air sub surface runoff, mata air dan air bawah tanah (base

flow) (Tarsoen Waryono, 2014

asarnya dapat dilakukan
/ngs MUHAII \_\. '

g 7
,; - \\\A\h,,,//

o e
3) - * \; an  mey ,'...n:"’:' ___w

L\ %

(datum) karena interaksi antara aliran dengan material dasar sungai
(Hoffmans and Verhei). 1997 dalam Rahmadani. 2014) Erosi atau
penggerusan terjadi akibat adanya turbulensi tambahan yang disebabkan oleh

terganggunya aliran maupun arahnya. Akibatnya terjadi material dasar atau



tebing saluran yang hanvut atau bergerak terbawa oleh aliran (M. at
Tanjung, 2016).

Proses penggerusan dan transportasi sedimen merupakan suatu
fenomena alam yang ada dan terjadi pada aliran sungai. Proses penggerusan

terjadi secara alamiah sebagai bagian dari morfologi sungai, berupa tikungan

. a akibat adanya bangunan

sungai dan dapat menyebabkan kerusakan pada infrastruktur yang ada
(Fadhil, 2018).
Fenomena tersebut dapat menyebabkan erosi dan degradasi di sekitar

bukaan jalan air (water way opening) jembatan. Dergradasi ini berlangsung
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terus menerus hingga tercapainya keseimbangan antara suplai dengan
angkutan sedimen yang saling memperbaiki. Gerusan dapat terjadi dalam dua
kondisi. vaitu kondisi tanpa angkutan sedimen (clear water scour) dan
kondisi dengan angkutan sedimen (/ive-bed scour). Clear-water scour terjadi

Jika tidak ada gerakan material dasar, atau secara teorik menunjukkan

/ e

v WSy

S & \\\\\!n,//
'D { }r \\\‘\\\ “li /
* 5

\/ S

yang disebut

gerusan batas, besarnya akan asimtotik terhadap waktu,
Factor variable-variabel yang berpengaruh pada gerusan local, seperti
: gaya gravitasi (g). kerapatan fluida (pw). kecepatan aliran (U). kekentalan

(u), kedalaman aliran (h). material dasar sungai (diameter butiran sedimen.




dz), kerapatan massa (p;). distribusi butiran, jenis butiran, factor ginetik pilar
(tebal pilar, diameter(dx), panjang krib (L), bentuk krib, sudut arah krib (a),
Jenis antar krib (). Variable yang berpengaruh cukup banyak, sehingga
variable dominan yang menjadi bahan uji dengan kedalaman gerusan (ds)

merupakan fungsi de=/ ps, p, U. d.. hy L, dy, pw, @.

(953 dbkan Gl o
&\AKAS

@
S

\\\\\h!lh/[//

\\\ aa Y g /g//

kecepatan rerata aliran dan kecepatan geser), nilai diameter butiran dasar
(butiran seragam/tidak seragam) dan diameter pilar. Sehingga gerusan lokal
maksimum rerata tersebut merupakan gerusan lokal maksimum dalam

kondisi setimbang (Amrullah, 2019),
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b) Gradasi Sedimen
Gradasi sedimen merupakan salah satu factor yang mempengaruhi
kedalaman dan luas gerusan pada kondisi air bersih (clean water scour).

Kedalaman gerusan (ds/dx) tak berdimensi sebagai fungsi dari karakteristik

gradasi sedimen material dasar (o/dsg). Dimana o adalah standar deviasi

aliran bawah ini membentuk pusaran yang pada akhirnya menyapu sekeliling
dan bagian bawah struktur dengan memenuhi seluruh aliran. Hal ini
dinamakan pusaran tapal kuda (herseshoe vortex), karena dilihat dari atas

bentuk pusaran ini mirip tapal kuda.
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Pada permukaan air, interaksi aliran dan struktur membentuk busur
ombak (bow wave) yang disebut sebagai gulungan permukaan (surface
roller). Pada saat terjadi pemisahan aliran pada struktur bagian dalam

mengalami wake vortices.

v - e s blaae ik
------

= 4
v, )

= Y(//
N
), 7"

AN

K

lurus tepian sungai, menjolok kearah tengah. dengan kegunaan secara

spesifik adalah mengubah atau membelokkan arah aliran dan mengubah pola

dan sifat aliran untuk suatu tujuan tertentu (Ahmad Syarif Sukri dan Riswal

K. 2018). Dengan pemasangan krib pada sungai maka akan terjadi suatu
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perubahan pola aliran, begitu pula dengan jarak pemasangan antar krib tentu
akan berpengaruh pada karakteristik aliran suatu sungai (Farouk Maricar
dkk, 2017).

Tujuan utama dalam pemasangan krib adalah sebagai pengatur arah

arus. mengurangi kecepatan arus sepanjang tebing. mempercepat

memperbaiki alinyemen sungai. Dalam pemilihan jenis krib, dapat dibedakan
berdasarkan beberapa hal, yang meliputi (Riswal K. 2018) -
1. Berdasarkan bahan pembuatanya, material krib dapat dibagi menjadi:

a. Krib beton bertulang
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b. Knb pasangan batu
¢. Krib bronjong. dan
d. Krib kayu
2. Berdasarkan sifat hidrolisnya, krib dapat dibagi menjadi beberapa tipe,

yaitu

a. Krib permeabel

h arus sungai sesuai dengan tujuannya
missal pada bagian atas bangunan pengambil terjadi perubahan arah arus,
3) Krib sebagai pebaikan alinyemen sungai untuk keperluan tertentu. Krib
di pasang pada kiri kanan tebing sungai untuk mempertahankan lebar dan

kedalaman sungai yang di pakai untuk navigasi.




4. Perencanaan Krib
Krib perlu direncanakan dengan beberapa persiapan antara lain survei
mengenai topografi, debit dan kecepatan aliran sungai dan transportasi

sedimen yang ada disungai. Tipe daneara pembuatan krib ditetapkan secara

empiris dengan memperhati

yang diperlukan oleh pemecah analisis sungai (solvers) dapat dihimpun,
sungai dapat disimulasikan. dan hasil analisis simulasi sungai dapat

divisualisasikan. Secara umum pengoprasian simulasi menggunakan
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perangkat lunak iRIC mempunyai tiga tahapan utama, yaitu tahap Pre-

Processing, tahap Solver Console, dan tahap Post-Processing.

iRIC Software
GuI Solver
Inae Curla = )
FUIRK Solwete ' Boves Fow '
O River Survey Data g, T
EDEM [ata

25T Dats

solver. Beri ek 0l fer niliki oleh

IRIC  (iRIC-L LN N . SRM, 4.
Morpho2DH, 5. NaysiD- alysis Program (CAP),
8. Slope Area Computation (SAC), 9. Mflow 02, 10. River2D, 11.

NaysCUBE, 12. NaysEddy, 13. SToRM, 14. Nays2DFlood. 15. ELIMO, 16

DHABSIM, 17. EvaTRiP.
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1. Solver Nays2DH

Alat analisis solver Nays2DH merupakan model komputasi yang
dimiliki software IRIC yang dapat melakukan simulasi aliran horizontal dua
dimensi (2D), angkutan sedimen, dan simulasi perubahan morfologi dasar

dan tepi sungai. Meskipun iRIC telah memiliki beberapa alat analisis dua

\\\\\\im,

\\* A—\y/

..................

Selain itu dengan digabungnya kedua solver ini, pengguna juga
dapat melakukan simulasi gabungan terhadap model pertemuan sungai,

model erosi tepi, simulasi angkutan sedimen dasar dan sedimen suspense
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(bed load-suspended load) terhadap sedimen campuran, dan sebagainya
(Shimizu & Takebavashi, 2014),
2. Persamaan Dasar

Persamaan dasar dalam system koordinasi orthogonal (x, y) adalah
sebagai berikut

Persamaan kontinuitas

E_h d{hu) | d(hv) =
Et+ dx a dy 0

(8)

(9)

10)

Sungai.

a. Model ini memungkinkan pengguna untuk memilih pengguna untuk

memilith antara melakukan perhitungan daerah aliran saja dan
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melakukan perhitungan deformasi dasar sungai Bersama dengan
perhitungan daerah aliran.

. Untuk angkutan sedimen, pengguna dapat memilih antara bedload
saja dan bedload-+suspendedload.

. Untuk distribusi ukuran butir. pengguna dapat memilih antara

)

< ‘e,
‘.
v
.
*

,/// 'lm\‘\\\\

Michiiue]. Untuk menghitung vector transportas beban dasar,
pengguna dapat memilih [rumus Watanabe] atau [rumus Ashida.

Egashira dan Liu].
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g. Pengaruh aliran sekunder pada transportasi beban dasar dapat
dihitung baik dari model ekuilibrium maupun model non-
ekuilibrium (gunakan persamaan vortisitas rata-rata kedalaman).

h. Pengguna dapat memilih fluks ke atas dari sedimen tersuspensi dari
dasar sungai dari sungai di antara [rumus Lane Kalinske] dan [rumus
Itakura dan Kishi].

R
\\\\g\illh//?/

/i"{{
=

kontinuitas dasar sungai.
k. Erosi tepian memperhitungkan sudut mati. Lebih khusus lagi. Ketika
kemiringan dasar sungai melebihi angel of repose seiring dengan

berlangsungnya deformasi dasar sungai, penyesuaian dilakukan




dengan cara bertukar sedimen dengan sel-sel sekitarnya sehingga
kemiringan bed angel menurun dan jatuh lebih rendah dari angel of
repose. Selain itu, jika saluran melebar dari erosi tepian, kisi-kisi
perhitungan secara otomatis bergerak.

2. Karakteristik Model Aliran
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rata-rata secara longitudinal digunakan untuk menghitung kedalaman
normal. Ketika elevasi mula-mula didalam grid numerik lebih rendah

dari elevasi air mula-mula pada bagian hilir, elevasi mula-mula pada
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bagian hilir akan digunakan untuk kondisi awal kedalaman air dalam
grid numerik.

- Hukum manning digunakan untuk memperkirakan tegangan geser
pada dasar sungai. Angka koefisien manning dapat didistribusikan
secara horizontal.

1. Hambatan dalam su,am dema rhnunga:n dapat

I
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METODE PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data
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diletakkan di tepi model saluran pada jarak 80 cm dari hulu.
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Gambar 6. Tampilan awal software iRIC
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b. Pilih Nays2DH untuk memodelkan pola aliran disekitar bangunan

melintang. Lalu klik ok.

L
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Gambar 8. Tampilan pemilihan metode pembuatan grid




d. Pada jendela Grid Creation ada beberapa menu pada kolom Groups.
Pertama pilih menu Channel Shape. Select Channel Shape adalah pilihan
bentuk saluran. karena saluran yang digunakan berbentuk lurus. maka
pilih Straight, sedangkan Cross Sectional Shape adalah bentuk dari

potongan melintang saluran, karena potongan melintang salirannya
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Gaambar 11. tampilan Menu Cross Shape Parameter



g Pada Groups Bed and Channel Shape terdapat pilihan Initial Bed Shape
dan Channel Slope yaitu bentuk dasar saluran dan kemiringan saluran.
Pada Initial Bed Shape pilih Flat (no bar), sedangkan pada Channel Slope
masukkan angka 0.001, Lalu klik Create Grid.

!'\’t. ‘l,' /
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Gambar 14, tampilan hasil Grid
. Untuk membuat bangunan krib pada saluran, klik obstacle pada menu
Object browser. Lalu klik kanan pada obstacle, dan pilih Import.
Kemudian pilih folder dimana file bangunan krib disimpan. lalu klik
open. Pada polygon imprt setting pada kolom Name pilih is net

automatically dan pada kolem -

ie kiik specify value pilih obstacle,
| /n I\AIIN_

SR ey,

Gambar 16. Tampilan polygon import setting
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k. Untuk me ' roses running klik

kanan pada Fixed or Movable bed, kemudian pilih Add >> Polygon.

Selanjutnya gambar polygon mengelilingi saluran. Setelah selesai pilih

Movable Bed.
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L

m. Setelah itu

kondisi saluran saat dilakukan running.

n. Pada kolom Groups terdapat beberapa pilihan, pertama pilih Solver
Type. yaitu tipe pemecahan masalah yang akan dipilih. Pada Bed

deformation ganti dengan enable.
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Gambar 24. Tampilan menu Time




q. Menu Bed Material adalah menu untuk memasukkan diameter butiran

dasar saluran, pada penelitian ini menggunakan 0.255 mm.
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Gambar 26. Tampilan running 1RIC: Nays2DH
selama proses running tersebut, selanjutnya hasi running simulasi dapat di

visualisasikan pada jendela post processing. Klik Calculation Result pada
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Menu Bar, lalu klik Open New 2D Post-Processing Window. Selanjutnya
parameter-parameter hasil simulasi dapat ditampilkan sesuai kebutuhan
melalui jendela Object Browser. Berdasarkan Solver Nays2DH yang
digunakan, Solver ini dapat menyajikan hasil simulasi berupa kecepatan

aliran, kedalaman aliran. nilai angka Froude. nilaitegangan geser dan
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C. Bagan Alur Penelitian

Secara garis besar, prosedur penelitian pada simulasi software iRIC dapat

dilihat sebagai berikut

hasil :
1. Kecepatan aliran
2. Arah aliran
3. Elevasi dasar saluran

.

[t ]

Gambar 28 . Bagan Alur Penelitian




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perhitungan Debit

Debit yang digunakan pada pefielitian ini di ambil dari debit Thompson

o

dengan tinggi muka air ( 1t 90°. Debit di ambil dari

dari bangunan krib itu sendiri. Pada simulasi ini menggunakan dimensi
saluran yang memiliki panjang 2 m dan lebar 0,3 m. menggunakan bangunan
krib yang tegak lurus terhadap saluran dan di setiap bangunan memiliki 6
batang krib dengan diameter 0,012 m dan tinggi .15 m. Pada simulasi ini



menggunakan debit sebesar 0.084 m?/s. Adapun titik pengamatan yang akan
dilihat pada bagian sekitaran bangunan krib, Titik pengamatan di bagi dalam
6 segmen yang masing berada pada hulu, posisi krib, dan hilir bangunan krib.

Segmen-segmen tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah.

Y

's |
i st nsecy
. lf.’" §\\u‘aihi////'*

biru sampai dengan kecepatan tertinggi yaitu 0.7047 m/s yang digambarkan

oleh warna merah.
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—8— Saluran Tanpa Bangunan Krib

—&—Saluran dengan Bangunan Krib

dimana nilai ke
C. Pola Aliran
Arah aliran pada kondisi normal mengalir dari hulu saluran menuju ke

hilir saluran. Dalam teori hidrolika air akan mengalir dari daerah yang

memiliki tekanan yang rendah. Namun arah aliran dapat berbelok jika
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menemui hambatan pada saluran seperti adanya bangunan krib. Adanya
hambatan yang menyebabkan arah aliran berbelok dan menyebabkan
turbulensi aliran vang akan berpengaruh terhadap kedalaman dan pola

gerusan vang terjadi.

// /‘J; wa \‘\\
////'un\‘\\\\

Gambar 34. Pola aliran pada saluran dengan bangunan krib
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Pada gambar diatas terlihat arah dan pola aliran sangat dipengaruhi oleh
adanya bangunan krib. Dilihat dari hilir terlihat bahwa terjadi turbulensi
disekitar bangunan krib karena adanya bangunan krib yang mengubah arah
aliran. Setelah melewati krib, pola aliran akan kembali normal secara
perlahan.

D. Perubahan Elevasi Dasar Sa

Pola gerusan / adli karena aliran dihalangi
Tl \;‘\ A ¢

oleh krib. Ha

ANL
a1 Al d1
QLYY
~\\A>‘ o g'//

Gambar 35. Elevasi dasar saluran tanpa bangunan krib




Elevasi dasar saluran tanpa bangunan krib dapat dilihat pada gambar
diatas dimana nilainya cukup seragam dan merata di setiap segemen, hanya

ada sedikit perubahan elevasi di bagian hulu saluran.
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penurunan elevasi dasar (gerusan) terlihat dari warna hijau dan biru muda.
Selain penurunan elevasi dasar, terjadi juga kenaikan elevasi dasar (endapan)

yang ditandai dengan warna kemerahan setelah bangunan krib ke arah hilir,




35

Perubahan elevasi dasar saluran terlihat kurang jelas pada model
matematik untuk penurunan maupun kenaikan elevasinya. Maka dilakukan
tinjauan dari beberapa potongan disekitar bangunan krib. Peninjauan tersebut
dilakukan untuk pengakuratan analisa mengenai perubahan clevasi dasar

saluran terutama analisa mengenai gerusan di sekitar krib. Peninjauan

dilakukan dengan menggunaks v/\ g dibuat dari Microsoft Excel.

-----
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2. Tinjauan potongan II-I1 pada tengah Krib
Gam ngah krib
\ 4
@ N A <
1P ()
25
\”
9 )
o) 9
s
]
Gam . -1
Poton " : do¥isi krib yang

krib elevasi dasarnya tidak banyak mengalami perubahan, sedangkan pada

saluran dengan bangunan krib terjadi gerusan pada sisi kanan dan kiri

saluran, selain mengalami penurunan elevasi terjadi juga kenaikan elevasi

dasar saluran yang relatife kecil di sekitaran krib.




3. Tinjauan potongan I11-111 pada hilir bangunan krib

=i - g
Gam akang krib
b 4
L/ N A <
4P &
\”
9 N
C U
I
0
]
Ga ngan I11-111
4 A \
Potongan [ ilir krib yang
terdapat pada grid i = 84. n ; bangunan krib

memiliki elevasi yang cukup merata dan tidak banyak perubahan, sedangkan
pada saluran dengan bangunan krib terjadi gerusan pada sisi kanan dan kiri
saluran, selain mengalami penurunan elevasi terjadi juga kenaikan elevasi

dasar pada bagian bangunan krib.
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4. Tinjauan potongan IV-IV pada hulu krib kedua
Gambar 43 Poto, krib kedua
b 4
@ A <
[
S C
35
\”
9 N
C U
G
€ Krib
]
V-1V
4 A A P
Potongan I ; ihir krib yang
terdapat pada grid i = 157, potongan ini dengan saluran tanpa krib

terjadi perubahan dasar di sekitaran krib namun tidak terlalu besar,

sedangkan pada saluran dengan bangunan krib terjadi gerusan pada sisi




kanan dan kiri saluran, selain mengalami penurunan elevasi terjadi juga
kenaikan elevasi dasar yang relative kecil pada posisi bangunan krib.

5. Tinjauan potongan V-V pada tengah krib kedua

[N 4
A <
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<
A ()
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& ° 4,
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2 A
\J
A ™ rib

Potongan V-V merupakan potongan melintang pada hilir krib yang
terdapat pada grid i = 160. Pada potongan ini dengan saluran tanpa krib
terjadi perubahan elevasi dasar yang cukup kecil pada bagian bangunan krib,

sedangkan pada saluran dengan bangunan krib terjadi gerusan pada sisi
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kanan dan kiri saluran, selain mengalami penurunan elevasi terjadi juga
kenaikan elevasi dasar yang relative kecil pada posisi bangunan krib.
6. Tinjauan Potongan VI-VI pada belakang krib kedua

rib

Vi
Potongan IlI-11I merupakan potongan melintang pada hilir krib vang
terdapat pada grid i = 163. Pada potongan ini terjadi gerusan pada sisi kanan
saluran, selain mengalami penurunan elevasi terjadi juga kenaikan elevasi

dasar yang terjadi sejajar dengan krib atau tepatnya di belakang krib. Hal
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tersebut terjadi cukup besar pada saat saluran tampa bangunan krib dan

dengan saluran dengan bangunan krib.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Pada penelitian ini menghasilkan 2 kesimpulan yaitu perubahan pola

aliran dan perubahan dasar sg

[T 4%

elevasi dasar sebelum adanya bangunan krib yang tertinggi adalah 0.011
m sedangkan setelah adanya bangunan krib milainya 0.028 m Hal im

menunjukan bahwa bangunan krib dapat menimbulkan pengendapan




.sehingga untuk  mecegah banjir bangunan krib  dihindarkan

pemasanganya pada aliran sungai yvang lurus.
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B. Saran
1. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat dilakukan pengujian

lapangan yang selanjutnya dibandingkan dengan hasil simulasi.

2. Software Iric perlu dilakukan pengujian untuk berbagai macam profil
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